
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa : 

1. Perlakuan pemberian pupuk organik memberikan pengaruh nyata terhadap P 

tersedia, tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman dan berat buah 

pertanaman namun tidak berpengaruh terhadap K tersedia. Sedangkan 

perlakuan jenis tanah memberikan pengaruh nyata terhadap K tersedia, 

tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman dan berat buah pertanaman namun 

tidak berpengaruh terhadap P tersedia. Terdapat interaksi anatara pupuk 

organik dan jenis tanah terhadap N tersedia. 

2. Pemberian pupuk organik dengan hasil terbaik terbaik yakni pada 

pemberian pupuk jerami dengan nilai P tesedia 11,52 ppm, jumlah buah 

pertanaman 52, dan berat buah pertanaman 102,83 gr. Perlakuan jenis tanah 

dengan hasil yang terbaik yakni tanah alfisol dengan nilai K tersedia 0,57 

cmol/kg, tinggi tanaman 60,67 cm, jumlah buah pertanaman 46,56 dan berat 

buah pertanaman 88,56 gr. Interaksi terbaik antara pupuk organik dan jenis 

tanah terhadap N tersedia adalah pada perlakuan pupuk kandang ayam dan 

tanah alfisols yakni 1068,33 ppm. 

3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini tentang status NPK tersedia dan 

hasil tanaman cabai merah (Capsicum annum l.) dengan pemberian  pupuk 

organik pada dua jenis tanah di Kabupaten Bone Bolango dapat disarankan perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis dan ulangan yang berbeda. 
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